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Abstrak 

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh faktor gizi, pola pengasuhan, kondisi sosial 
ekonomi, serta keterlibatan keluarga dalam perawatan anak. Salah satu aspek yang semakin penting dalam pencegahan 
stunting adalah keterlibatan ayah dalam pengasuhan, pengambilan keputusan keluarga, pemenuhan gizi, dan 
pemanfaatan layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Dinas PPKBPPPA 
Kabupaten Garut dalam pelaksanaan Program Edukasi Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI), khususnya pada aspek 
pemahaman khalayak, penyusunan pesan, pemilihan metode, serta seleksi dan penggunaan media komunikasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Program GATI 
dilaksanakan dengan mengidentifikasi sasaran program, yaitu ayah yang memiliki anak usia dini, ayah yang memiliki 
remaja, calon pengantin, dan remaja laki-laki sebagai calon ayah. Pesan komunikasi difokuskan pada pentingnya peran 
ayah dalam pengasuhan anak, ketahanan keluarga, dan pencegahan stunting. Metode komunikasi dilakukan melalui 
pendekatan edukatif, persuasif, dan partisipatif dalam bentuk sosialisasi, penyuluhan, diskusi, dan pendampingan. 
Media yang digunakan mencakup komunikasi tatap muka serta media digital seperti WhatsApp dan Instagram. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi Program GATI berkontribusi dalam memperkuat 
penyampaian pesan mengenai keterlibatan ayah dalam keluarga sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. 
 
Kata kunci: strategi komunikasi; GATI; peran ayah; pencegahan stunting; komunikasi kesehatan. 
 

Communication Strategy of the PPKBPPPA Office of Garut Regency 
Through the Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) Education 

Program for Stunting Prevention 
 

Abstract 
Stunting is a public health problem influenced by nutrition, parenting practices, socioeconomic conditions, and family 
involvement in childcare. One increasingly important aspect of stunting prevention is fathers’ involvement in caregiving, 
family decision-making, nutritional support, and access to health services. This study aims to analyze the communication 
strategy of the PPKBPPPA Office of Garut Regency in implementing the Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) Education 
Program, particularly in terms of audience understanding, message formulation, method selection, and media selection 
and utilization. This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews, 
observation, literature study, and documentation. The data were analyzed through data collection, data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The findings show that the communication strategy of the GATI Program was 
implemented by identifying the target audience, including fathers with young children, fathers with adolescents, 
prospective brides and grooms, and adolescent boys as future fathers. Communication messages focused on the importance 
of fathers’ roles in childcare, family resilience, and stunting prevention. The communication methods included educational, 
persuasive, and participatory approaches through socialization, counseling, discussion, and mentoring activities. The 
media used included face-to-face communication and digital platforms such as WhatsApp and Instagram. This study 
concludes that the GATI Program communication strategy contributes to strengthening the delivery of messages 
regarding fathers’ involvement in family life as part of stunting prevention efforts. 
 
Keywords: communication strategy; GATI; father involvement; stunting prevention; health communication. 
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PENDAHULUAN 
Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang perlu 

ditangani secara berkelanjutan karena berkaitan dengan kualitas tumbuh kembang anak, 
kesehatan jangka panjang, dan kualitas sumber daya manusia. Stunting tidak hanya 
menunjukkan gangguan pertumbuhan fisik, tetapi juga merefleksikan adanya persoalan 
yang lebih kompleks, seperti kecukupan gizi, pola pengasuhan, kondisi sosial ekonomi, 
pendidikan orang tua, ketahanan keluarga, akses layanan kesehatan, dan lingkungan 
sosial budaya. Berbagai studi menunjukkan bahwa stunting dipengaruhi oleh faktor 
multidimensional, baik pada tingkat individu, keluarga, komunitas, maupun kebijakan 
publik (Mezmur et al., 2024; Harahap et al., 2024; Kasaii et al., 2025). Oleh karena itu, 
upaya pencegahan stunting perlu diarahkan tidak hanya pada intervensi gizi, tetapi juga 
pada penguatan komunikasi, perubahan perilaku keluarga, dan pemberdayaan 
masyarakat. 

Di Indonesia, penurunan stunting menunjukkan kemajuan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, prevalensi stunting nasional 
turun menjadi 19,8% dari 27,7% pada tahun 2019 (Badan Kebijakan Pembangunan 
Kesehatan, 2025). Meskipun demikian, capaian tersebut tetap memerlukan penguatan 
strategi agar penurunan stunting dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Studi 
Mahmudiono et al. (2018) menunjukkan bahwa kerawanan pangan rumah tangga 
berkaitan dengan risiko anak stunting di wilayah perkotaan Indonesia. Sementara itu, 
Paramashanti dan Benita (2020) menemukan bahwa pemberian makanan pendamping 
ASI yang terlalu dini berkaitan dengan kejadian stunting pada anak usia 6–23 bulan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa stunting berkaitan erat dengan praktik 
pengasuhan, pola konsumsi, dan keputusan keluarga sehari-hari. 

Di Kabupaten Garut, isu stunting memiliki urgensi khusus. Kabupaten Garut sempat 
mencatat prevalensi stunting sebesar 35,2% pada tahun 2021 sehingga menjadi salah 
satu daerah prioritas penanganan di Jawa Barat (Stunting.go.id, 2022). Berbagai 
intervensi kemudian berhasil menurunkan angka tersebut menjadi 14,2% pada tahun 
2024 dari 24,1% pada tahun sebelumnya (Nur, 2025). Capaian ini menunjukkan adanya 
kemajuan dalam pelaksanaan program penanganan stunting di tingkat daerah. Namun, 
keberhasilan tersebut perlu dijaga melalui strategi komunikasi yang mampu membangun 
kesadaran masyarakat, memperkuat partisipasi keluarga, dan mendorong perubahan 
perilaku secara berkelanjutan. Saleh et al. (2024) menegaskan bahwa penanganan 
stunting di daerah tidak hanya membutuhkan kebijakan, tetapi juga kemampuan 
pemerintah dalam mengidentifikasi masalah, memahami konteks lokal, dan 
menggerakkan sumber daya manusia secara tepat. 

Salah satu aspek penting dalam pencegahan stunting adalah keterlibatan ayah. 
Selama ini, pengasuhan dan pemenuhan gizi anak sering dipahami sebagai tanggung 
jawab utama ibu. Padahal, ayah juga memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan keluarga, penyediaan sumber daya, pendampingan ibu, pemilihan makanan, 
pemanfaatan layanan kesehatan, dan pembentukan lingkungan keluarga yang 
mendukung tumbuh kembang anak. Bukit et al. (2021) menunjukkan bahwa dukungan 
ayah berkaitan dengan perilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting. Has et al. (2022) 
juga menjelaskan bahwa perilaku ayah dalam mencegah stunting dapat dipahami melalui 
faktor persepsi risiko, manfaat tindakan, hambatan, dan dorongan untuk bertindak. 
Dengan demikian, ayah perlu diposisikan sebagai aktor penting dalam pencegahan 
stunting, bukan hanya sebagai pencari nafkah. 

Keterlibatan ayah juga terbukti memiliki pengaruh terhadap praktik pemberian 
makan dan pertumbuhan anak. Chary dan Rohloff (2011) menemukan bahwa laki-laki 
atau ayah dapat memengaruhi praktik pemberian makan bayi, sehingga program 
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intervensi gizi perlu mempertimbangkan peran mereka. Dearden et al. (2011) juga 
menunjukkan bahwa absennya ayah pada masa awal kehidupan dapat berdampak 
negatif terhadap pertumbuhan anak. Dalam konteks Indonesia, Sugianti et al. (2024) 
menemukan bahwa peran ayah berkaitan dengan kejadian stunting pada balita di 
wilayah perdesaan. Prabowo et al. (2025) juga menekankan pentingnya pemberdayaan 
keluarga dan kualitas pemberian makanan pendamping dalam mendukung pencegahan 
stunting. Selain itu, Wu et al. (2021) menunjukkan bahwa faktor orang tua, termasuk 
karakteristik ayah dan ibu, berhubungan dengan risiko stunting anak di berbagai negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. 

Selain aspek pengasuhan, ketahanan keluarga juga menjadi faktor penting dalam 
pencegahan stunting. Rahmadiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa keluarga dengan 
anak stunting membutuhkan ketahanan keluarga yang kuat, termasuk komunikasi 
keluarga, dukungan emosional, kemampuan memecahkan masalah, dan kerja sama 
antaranggota keluarga. Dalam konteks ini, keterlibatan ayah dapat memperkuat fungsi 
keluarga karena ayah berperan dalam mendukung ibu, mengarahkan keputusan rumah 
tangga, serta membangun komunikasi yang positif dengan anak. Oleh karena itu, program 
pencegahan stunting perlu memperluas sasaran edukasi dari ibu dan anak menjadi 
keluarga secara utuh, termasuk ayah, calon ayah, dan remaja laki-laki sebagai calon 
kepala keluarga. 

Dalam konteks tersebut, komunikasi kesehatan dan komunikasi perubahan 
perilaku memiliki peran penting. Strategi komunikasi yang dirancang dengan memahami 
karakteristik khalayak, menyusun pesan yang sesuai, memilih metode yang tepat, serta 
menggunakan media yang relevan dapat membantu masyarakat memahami isu stunting 
dan mendorong perubahan perilaku keluarga. Hall et al. (2018) menjelaskan bahwa 
kampanye komunikasi untuk menurunkan stunting di Indonesia memerlukan 
perencanaan pesan, pemahaman khalayak, keterlibatan pemangku kepentingan, dan 
penggunaan saluran komunikasi yang sesuai. Pengalaman kampanye komunikasi gizi di 
Indonesia juga menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal, media massa, media 
sosial, dan keterlibatan pemangku kepentingan lokal dapat memperluas jangkauan pesan 
kesehatan dan mendukung perubahan perilaku keluarga (Hall et al., 2018; Hunt et al., 
2021). 

Strategi komunikasi di tingkat daerah juga penting karena pelaksanaan program 
stunting sangat dipengaruhi oleh konteks lokal. Rizal et al. (2022) menunjukkan bahwa 
program pencegahan stunting oleh dinas kesehatan daerah membutuhkan koordinasi, 
edukasi masyarakat, dan strategi komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan wilayah. 
Ponum et al. (2020) juga menekankan pentingnya kesadaran masyarakat dan edukasi 
sebagai bagian dari upaya mengenali dan mencegah stunting. Dengan demikian, 
komunikasi program pemerintah tidak cukup hanya menyampaikan informasi, tetapi 
juga harus mampu membangun pemahaman, mengurangi hambatan sosial budaya, dan 
mendorong partisipasi masyarakat. 

Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut melaksanakan Program Edukasi Gerakan Ayah 
Teladan Indonesia (GATI) sebagai salah satu upaya komunikasi untuk meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya peran ayah dalam keluarga. GATI merupakan program 
yang mendorong keterlibatan ayah dan calon ayah dalam pengasuhan anak, 
pendampingan remaja, penguatan ketahanan keluarga, dan pencegahan stunting. 
Program ini menyasar ayah yang memiliki anak usia dini, ayah yang memiliki remaja usia 
10–24 tahun, calon pengantin, serta remaja laki-laki sebagai calon ayah. 
Implementasinya dilakukan melalui kegiatan seperti layanan konseling pranikah dan 
keluarga, Konsorsium Komunitas Ayah Teladan (KOMPAK TENAN), Desa/Kelurahan 
Ayah Teladan (DEKAT), dan Sekolah Bersama Ayah (BKKBN, 2025). 



Nuryana et al Strategi Komunikasi Dinas … 

 

 Reflection Journal, Juni 2026, Vol. 6, No. 1 | |635 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran 
penting dalam keberhasilan program pemerintah. Latifa dan Apriliani (2024) 
menemukan bahwa strategi komunikasi Program Keluarga Berencana Dinas PPKB PPPA 
dalam upaya penurunan stunting di Kabupaten Sragen berjalan efektif karena didukung 
oleh komunikator yang mampu menyampaikan pesan dan adanya partisipasi 
masyarakat. Fauzi dan Sihaloho (2025) menjelaskan bahwa Program GATI memiliki 
empat komponen utama yang memperkuat keterlibatan ayah, yaitu layanan konseling 
ayah, komunitas ayah, Desa/Kelurahan Ayah Teladan, dan Sekolah Bersama Ayah. 
Salsabila dan Risnawati (2025) juga menunjukkan bahwa dinas pengendalian penduduk 
dan pemberdayaan masyarakat berperan sebagai pembuat kebijakan, perancang 
strategi, alat komunikasi, penyelesai masalah, dan sarana pemberdayaan masyarakat. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai strategi komunikasi Program GATI pada 
tingkat dinas daerah masih terbatas. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas 
program keluarga berencana, kebijakan stunting, peran kelembagaan, atau faktor 
keluarga dalam pencegahan stunting secara umum. Belum banyak penelitian yang secara 
khusus mengkaji bagaimana Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut memahami khalayak, 
menyusun pesan, memilih metode, serta menggunakan media komunikasi dalam 
Program GATI untuk pencegahan stunting. Gap inilah yang menjadi dasar penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
komunikasi Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dalam pelaksanaan Program Edukasi 
GATI, khususnya pada aspek pemahaman khalayak, penyusunan pesan, pemilihan 
metode, serta seleksi dan penggunaan media komunikasi. Pertanyaan penelitian yang 
diajukan adalah: (1) bagaimana Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut memahami khalayak 
sasaran Program GATI? (2) bagaimana pesan komunikasi Program GATI disusun? (3) 
metode komunikasi apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program GATI? dan (4) 
media komunikasi apa yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan Program GATI? 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam kajian strategi 
komunikasi, komunikasi kesehatan, dan program pencegahan stunting berbasis 
keluarga. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah 
dalam merancang strategi komunikasi yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 
berorientasi pada keterlibatan ayah. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis strategi 
komunikasi Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dalam pelaksanaan Program Edukasi 
GATI secara mendalam berdasarkan pengalaman, persepsi, dan praktik komunikasi para 
informan. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, 
dengan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data secara triangulatif, 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Nurhadi & Suseno, 2021). 

Penelitian dilakukan di Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dan lokasi pelaksanaan 
Program GATI yang berkaitan dengan kegiatan edukasi ayah di wilayah Kabupaten Garut. 
Waktu penelitian perlu dituliskan secara spesifik agar prosedur penelitian lebih 
transparan 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan informan yang terlibat atau memahami 
pelaksanaan Program GATI. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, dokumen 
program, dokumentasi kegiatan, pedoman Program GATI, serta literatur terkait strategi 
komunikasi, komunikasi kesehatan, peran ayah, dan pencegahan stunting (Yusuf, 2016). 
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Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria informan 
meliputi: (1) memiliki keterlibatan langsung dalam perencanaan atau pelaksanaan 
Program GATI; (2) mengetahui proses komunikasi program di tingkat dinas atau 
kelurahan; (3) menjadi peserta atau penerima manfaat Program GATI; dan/atau (4) 
memiliki pengetahuan sebagai narasumber ahli/praktisi mengenai keluarga, kebijakan 
publik, komunikasi program, atau pencegahan stunting. Penjelasan ini penting untuk 
menunjukkan bahwa pemilihan informan didasarkan pada relevansi data, bukan semata-
mata ketersediaan informan. 

Tabel 1. Informan Penelitian 
Kode 
Informan 

Nama/Posisi Peran dalam 
Penelitian 

Alasan Pemilihan 

I1 FR, pengurus 
Program GATI 

Informan kunci Mengetahui perencanaan dan 
pelaksanaan Program GATI 

I2 DS, Sekretaris 
Kelurahan 
Lebakjaya 

Informan 
pendukung 

Mengetahui koordinasi program 
di tingkat kelurahan 

I3 RAK, Staf Kasi 
Ekbang Kelurahan 
Lebakjaya 

Informan 
pendukung 

Mengetahui dukungan teknis 
dan pelaksanaan kegiatan di 
wilayah 

I4 UAH, peserta 
Program GATI 

Informan 
peserta 

Memberikan perspektif 
penerima pesan program 

I5 MSR, peserta 
Program GATI 

Informan 
peserta 

Memberikan pengalaman 
mengikuti kegiatan Program 
GATI 

I6 BK, Kepala Bidang 
Keluarga Sejahtera 

Narasumber 
praktisi/ahli 

Memberikan pandangan praktis 
mengenai keluarga sejahtera 
dan pelaksanaan program 

I7 H. N Narasumber 
ahli/praktisi 
kebijakan 

Memberikan pandangan 
mengenai kebijakan dan 
strategi program pemerintah 

I8 SR Narasumber ahli 
komunikasi 

Memberikan perspektif 
akademik/keilmuan mengenai 
strategi komunikasi 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 
studi pustaka, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan 
panduan pertanyaan yang berfokus pada empat aspek strategi komunikasi, yaitu 
pemahaman khalayak, penyusunan pesan, pemilihan metode, serta seleksi dan 
penggunaan media komunikasi.  

Observasi dilakukan terhadap kegiatan atau praktik komunikasi Program GATI, 
seperti kegiatan sosialisasi, penyuluhan, diskusi, pendampingan, serta penggunaan 
media komunikasi. Dokumentasi dilakukan dengan menelaah bahan program, foto 
kegiatan, materi edukasi, unggahan media sosial, pesan WhatsApp, dan dokumen 
pendukung lain yang berkaitan dengan Program GATI.  

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari pengelola 
program, aparatur kelurahan, peserta program, dan narasumber ahli/praktisi. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, studi 
pustaka, dan dokumentasi. Strategi ini digunakan untuk meningkatkan kredibilitas 
temuan serta mengurangi bias yang mungkin muncul apabila data hanya bersumber dari 
satu pihak. 
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Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Arifin, 
2016). Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan mengelompokkan data yang 
berkaitan dengan strategi komunikasi Program GATI. Pada tahap penyajian data, temuan 
disusun berdasarkan empat kategori utama, yaitu memahami khalayak, menyusun pesan, 
memilih metode, serta menyeleksi dan menggunakan media komunikasi. Pada tahap 
penarikan kesimpulan, peneliti menghubungkan data lapangan dengan teori strategi 
komunikasi dan penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh 
mengenai pelaksanaan Program GATI. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Memahami Khalayak yang Dilakukan oleh Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut 
dalam Menjalankan Program Edukasi GATI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Dinas PPKBPPPA 
Kabupaten Garut dalam Program Edukasi Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) 
diawali dengan upaya memahami khalayak sasaran. Tahap ini menjadi dasar penting 
karena keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh 
kesesuaian pesan dengan karakteristik sosial, budaya, kebutuhan, pengalaman, serta 
kebiasaan komunikasi masyarakat. Dalam konteks Program GATI, khalayak tidak 
diposisikan sebagai penerima pesan yang pasif, tetapi sebagai kelompok masyarakat 
yang memiliki latar belakang, persepsi, dan hambatan yang berbeda dalam memahami 
peran ayah dalam keluarga. Oleh karena itu, pemahaman khalayak menjadi langkah awal 
untuk menentukan bentuk pesan, metode komunikasi, media, dan pendekatan edukasi 
yang paling sesuai. 

Berdasarkan hasil wawancara, Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut mengidentifikasi 
beberapa kelompok sasaran utama Program GATI, yaitu ayah yang memiliki anak usia 
dini, ayah yang memiliki remaja, calon pengantin, serta remaja laki-laki sebagai calon 
ayah. Segmentasi ini menunjukkan bahwa Program GATI tidak hanya menyasar ayah 
yang sudah memiliki anak, tetapi juga kelompok calon ayah agar pemahaman mengenai 
pengasuhan dan pencegahan stunting dapat dibangun sejak sebelum memasuki 
kehidupan keluarga. Strategi ini relevan karena pencegahan stunting membutuhkan 
perubahan perilaku keluarga secara jangka panjang, termasuk perubahan cara pandang 
mengenai peran ayah dalam pengasuhan, pemenuhan gizi, pendampingan anak, dan 
pengambilan keputusan keluarga. 

Proses memahami khalayak dilakukan melalui koordinasi dengan penyuluh KB, 
kader, serta pemerintah desa atau kelurahan. Koordinasi tersebut membantu pengelola 
program memperoleh informasi mengenai kondisi sosial masyarakat, tingkat partisipasi 
ayah, pola komunikasi warga, serta kebutuhan edukasi keluarga. Dalam praktiknya, 
penyuluh KB dan kader memiliki peran penting karena mereka lebih dekat dengan 
masyarakat dan memahami dinamika sosial di tingkat wilayah. Literatur mengenai 
intervensi stunting berbasis komunitas juga menegaskan bahwa kader dan tenaga 
kesehatan komunitas berfungsi sebagai penghubung antara program pemerintah dan 
keluarga, terutama dalam menyampaikan pesan gizi, pengasuhan, dan kesehatan anak 
(Kusumawardani et al., 2020; Sukardi et al., 2024). Dengan demikian, keterlibatan kader 
dalam Program GATI tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis karena mereka 
membantu membaca kebutuhan khalayak secara lebih kontekstual. 

Pemerintah desa atau kelurahan juga berperan sebagai fasilitator komunikasi 
karena memiliki kedekatan administratif dan sosial dengan masyarakat. Dukungan 
pemerintah wilayah dapat membantu memobilisasi peserta, menyesuaikan kegiatan 
dengan agenda lokal, serta memperkuat legitimasi program di mata masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan pandangan bahwa strategi komunikasi kesehatan di tingkat komunitas 
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membutuhkan dukungan struktur lokal, termasuk pemerintah desa, tokoh masyarakat, 
dan jejaring layanan keluarga, agar pesan dapat diterima dan dipertahankan dalam 
praktik sehari-hari (Pfitzer et al., 2020; Sukardi et al., 2024). Dalam Program GATI, peran 
pemerintah kelurahan menjadi penting karena pesan tentang keterlibatan ayah tidak 
hanya disampaikan sebagai informasi, tetapi juga sebagai ajakan sosial untuk 
membangun norma baru dalam keluarga. 

Pemahaman terhadap khalayak juga perlu memperhatikan faktor budaya. Dalam 
sebagian masyarakat, pengasuhan anak dan pemenuhan gizi masih sering dipandang 
sebagai tanggung jawab utama ibu, sedangkan ayah lebih banyak diposisikan sebagai 
pencari nafkah. Pola pandang seperti ini dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan 
partisipasi ayah pada program edukasi keluarga. Oleh karena itu, Program GATI perlu 
memahami norma gender, pola komunikasi keluarga, serta nilai sosial yang berkembang 
di masyarakat. Putri et al. (2025) menegaskan bahwa komunikasi stunting perlu 
disesuaikan dengan nilai budaya lokal agar pesan lebih mudah diterima. Dalam konteks 
Program GATI, penyesuaian budaya dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana, contoh yang dekat dengan kehidupan keluarga, serta melibatkan tokoh lokal 
atau ayah teladan sebagai model perilaku. 

Budi Kusmawan selaku Informan I6 menyatakan bahwa pemahaman terhadap 
karakteristik khalayak merupakan tahap penting dalam pelaksanaan program 
komunikasi. Menurutnya, keterlibatan penyuluh KB, kader, dan pemerintah desa dapat 
membantu pengelola program memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai 
kondisi masyarakat sehingga kegiatan edukasi menjadi lebih tepat sasaran (Informan I6, 
wawancara, 2026). Pandangan ini menunjukkan bahwa komunikasi Program GATI tidak 
dapat dilakukan secara seragam untuk semua kelompok. Setiap wilayah memiliki 
karakteristik sosial, tingkat pendidikan, akses media, dan kebiasaan komunikasi yang 
berbeda, sehingga pendekatan komunikasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing khalayak. 

Narasumber ahli, Drs. H. Nurrodhin, M.Si., selaku Informan I7 juga menegaskan 
bahwa analisis khalayak merupakan dasar dalam strategi komunikasi. Menurutnya, 
pemahaman terhadap aspek demografis, sosial, dan budaya masyarakat akan 
memengaruhi pemilihan pesan, metode, serta media komunikasi yang digunakan 
(Informan I7, wawancara, 2026). Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin (2014) bahwa 
mengenal khalayak merupakan langkah awal dalam strategi komunikasi. Komunikator 
perlu mengetahui siapa sasaran komunikasinya, bagaimana latar belakangnya, apa 
kebutuhannya, dan media apa yang paling sesuai untuk menjangkaunya. 

Sani Rahman, S.I.Kom., M.Sos., selaku Informan I8 menjelaskan bahwa segmentasi 
khalayak dalam Program GATI perlu dilakukan karena sasaran program tidak bersifat 
tunggal. Ayah yang memiliki anak usia dini membutuhkan pesan mengenai pemberian 
makanan bergizi, pemantauan tumbuh kembang anak, dan pendampingan ke layanan 
kesehatan. Ayah yang memiliki remaja membutuhkan pesan mengenai komunikasi 
keluarga, pendampingan psikologis, dan kesehatan reproduksi. Sementara itu, calon 
pengantin dan remaja laki-laki membutuhkan pesan mengenai kesiapan membangun 
keluarga sehat dan peran ayah pada masa depan (Informan I8, wawancara, 2026). 

Selain itu, pemahaman khalayak dalam Program GATI perlu mencermati hambatan 
partisipasi ayah. Beberapa hambatan yang mungkin muncul adalah kesibukan bekerja, 
rendahnya persepsi bahwa ayah perlu hadir dalam kegiatan pengasuhan, anggapan 
bahwa edukasi anak lebih relevan untuk ibu, serta belum adanya ajakan yang secara 
langsung menempatkan ayah sebagai sasaran utama. Literatur menunjukkan bahwa 
keterlibatan laki-laki dalam program kesehatan keluarga dapat diperkuat melalui pesan 
yang secara eksplisit mengakui peran ayah, undangan yang ditujukan langsung kepada 
ayah, serta penggunaan tokoh yang dipercaya masyarakat untuk menormalisasi 
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keterlibatan ayah dalam pengasuhan (Mbazzi et al., 2019; Putri et al., 2025). Oleh karena 
itu, Program GATI perlu memastikan bahwa ayah tidak hanya menjadi sasaran 
administratif, tetapi benar-benar menjadi penerima utama pesan komunikasi. 

Dengan demikian, memahami khalayak dalam Program GATI bukan sekadar tahap 
untuk menentukan peserta kegiatan, tetapi merupakan proses strategis untuk membaca 
kebutuhan, hambatan, dan potensi masyarakat. Pemahaman khalayak membantu Dinas 
PPKBPPPA Kabupaten Garut menyusun pesan yang lebih sesuai, memilih metode yang 
lebih partisipatif, serta menggunakan media yang lebih dekat dengan kebiasaan 
masyarakat. Ke depan, analisis khalayak dapat diperkuat melalui penyusunan profil 
sasaran berdasarkan usia, status keluarga, pekerjaan, tingkat pendidikan, akses media 
digital, serta tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Data tersebut akan membantu 
Program GATI menjadi lebih terarah, kontekstual, dan efektif dalam mendorong 
keterlibatan ayah sebagai bagian dari pencegahan stunting. 

 
Menyusun Pesan oleh Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dalam Menjalankan 
Program Edukasi GATI 

Tahap kedua dalam strategi komunikasi Program GATI adalah penyusunan pesan. 
Pesan menjadi inti dari proses komunikasi karena melalui pesan itulah tujuan program 
disampaikan kepada masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan Program 
GATI difokuskan pada pentingnya peran ayah dalam pengasuhan anak, pendampingan 
keluarga, ketahanan keluarga, dan pencegahan stunting. Pesan tersebut disusun dengan 
bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari 
masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, penyusunan pesan Program GATI mengacu pada 
pedoman program dari BKKBN dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat Kabupaten 
Garut. Penyesuaian tersebut dilakukan agar pesan tidak hanya bersifat formal atau 
teknis, tetapi juga dapat diterima oleh masyarakat dengan latar belakang pendidikan dan 
pengalaman yang berbeda. Pesan utama yang ditekankan adalah bahwa ayah memiliki 
peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak, memenuhi kebutuhan gizi 
keluarga, mendampingi ibu, membangun komunikasi keluarga, serta mengambil 
keputusan yang mendukung kesehatan anak. 

Pesan mengenai peran ayah dalam pencegahan stunting penting karena stunting 
selama ini sering dipahami sebagai persoalan ibu dan anak. Padahal, keputusan mengenai 
makanan keluarga, pemeriksaan kesehatan, alokasi biaya, sanitasi rumah, serta akses ke 
layanan kesehatan juga dipengaruhi oleh ayah. Oleh karena itu, pesan Program GATI 
perlu menempatkan ayah sebagai bagian dari solusi pencegahan stunting. Dalam hal ini, 
ayah tidak hanya diminta mendukung ibu, tetapi juga terlibat langsung dalam 
pengasuhan dan pemantauan tumbuh kembang anak. 

Budi Kusmawan menyatakan bahwa pesan yang disusun sesuai dengan 
karakteristik masyarakat akan lebih mudah dipahami dan diterima. Menurutnya, 
penggunaan bahasa yang sederhana dan relevan dengan kehidupan masyarakat 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan komunikasi program (Kusmawan, 2026). 
Pandangan ini menunjukkan bahwa pesan Program GATI perlu menghindari istilah yang 
terlalu teknis dan lebih menekankan contoh konkret yang dekat dengan pengalaman 
keluarga. 

Nurrodhin juga berpendapat bahwa pesan yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai 
dengan kebutuhan khalayak akan lebih efektif dalam membangun pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat (Nurrodhin, 2026). Dengan demikian, penyusunan pesan 
Program GATI perlu mempertimbangkan dua aspek utama. Pertama, pesan harus benar 
secara substansi, terutama terkait stunting, pengasuhan, dan kesehatan keluarga. Kedua, 
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pesan harus komunikatif, yaitu dapat dipahami dan dirasakan relevan oleh ayah sebagai 
sasaran utama. 

Sani Rahman menjelaskan bahwa pesan Program GATI harus mampu 
menggambarkan pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dan 
pembentukan keluarga berkualitas. Pesan yang terarah dapat mengurangi 
kesalahpahaman bahwa pengasuhan hanya menjadi tanggung jawab ibu. Selain itu, pesan 
yang disampaikan secara konsisten dapat memperbesar peluang terjadinya perubahan 
sikap dan perilaku masyarakat (Rahman, 2026). 

Dari sudut pandang komunikasi kesehatan, pesan Program GATI dapat diperkuat 
dengan pendekatan komunikasi perubahan perilaku. Pesan tidak cukup hanya 
menyampaikan bahwa ayah penting dalam keluarga, tetapi perlu menjelaskan tindakan 
konkret yang dapat dilakukan ayah. Misalnya, ayah dapat memastikan anak memperoleh 
makanan bergizi, mendampingi anak ke posyandu, mendukung ibu selama masa 
kehamilan dan menyusui, menjaga kebersihan lingkungan rumah, serta membangun 
komunikasi positif dengan anak. Dengan pesan yang konkret, masyarakat lebih mudah 
memahami tindakan yang diharapkan dari program. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyusunan pesan Program GATI sudah 
diarahkan pada isu yang relevan, yaitu peran ayah dalam keluarga dan pencegahan 
stunting. Namun, bagian ini masih perlu diperkuat dengan dokumentasi materi 
komunikasi. Penulis perlu menambahkan contoh poster, modul, pesan WhatsApp, atau 
unggahan Instagram yang digunakan dalam program. Dokumentasi ini penting agar 
pembaca dapat menilai bagaimana pesan dirancang, apakah pesan sudah menarik, 
apakah bahasa yang digunakan sesuai khalayak, dan apakah pesan benar-benar 
mengarah pada perubahan perilaku. 

Dengan demikian, penyusunan pesan dalam Program GATI dapat dipahami sebagai 
proses mengubah isu stunting dan pengasuhan menjadi pesan yang dekat dengan 
kehidupan keluarga. Pesan yang baik bukan hanya menjelaskan masalah, tetapi juga 
memberi arah tindakan. Oleh karena itu, Program GATI perlu terus mengembangkan 
pesan yang spesifik, sederhana, konsisten, dan berbeda untuk setiap segmen khalayak. 

 
Memilih Metode oleh Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dalam Menjalankan 
Program Edukasi GATI 

Tahap ketiga dalam strategi komunikasi Program GATI adalah pemilihan metode 
komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut 
menggunakan metode edukatif, persuasif, dan partisipatif. Metode edukatif digunakan 
untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai peran ayah, pengasuhan 
anak, ketahanan keluarga, dan pencegahan stunting. Metode persuasif digunakan untuk 
membangun kesadaran dan mendorong ayah agar bersedia terlibat dalam pengasuhan. 
Sementara itu, metode partisipatif digunakan untuk melibatkan masyarakat secara aktif 
dalam kegiatan program. Pemilihan ketiga metode tersebut relevan karena program 
pencegahan stunting tidak cukup dilakukan melalui penyampaian informasi satu arah, 
tetapi membutuhkan proses edukasi, penguatan motivasi, dan keterlibatan masyarakat 
dalam memahami serta menerapkan pesan program (Kusumawardani et al., 2020; 
Sukardi et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, metode yang digunakan dalam Program GATI 
meliputi sosialisasi, penyuluhan, diskusi, dan pendampingan. Sosialisasi digunakan 
untuk memperkenalkan tujuan dan manfaat Program GATI kepada masyarakat. 
Penyuluhan digunakan untuk menyampaikan materi edukasi secara lebih terstruktur. 
Diskusi digunakan untuk membuka ruang tanya jawab dan berbagi pengalaman. 
Pendampingan digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta agar pesan program 
dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga. Pola ini menunjukkan bahwa Program GATI 
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berupaya menggabungkan komunikasi formal dari lembaga dengan pendekatan 
interpersonal yang lebih dekat dengan pengalaman masyarakat. 

Gambar berikut menyajikan alur pemilihan metode komunikasi dalam Program 
Edukasi GATI. Visualisasi ini menunjukkan bahwa metode edukatif, persuasif, dan 
partisipatif diterapkan melalui empat bentuk kegiatan utama, yaitu sosialisasi, 
penyuluhan, diskusi, dan pendampingan. Keempat kegiatan tersebut diarahkan untuk 
memperkuat pengetahuan, kesadaran, partisipasi, dan praktik keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan serta pencegahan stunting. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Visualisasi Metode Komunikasi Program Edukasi GATI Dinas PPKBPPPA 
Kabupaten Garut (Sumber: Diolah peneliti berdasarkan hasil penelitian, 2026) 
Tahapan strategi komunikasi Program Edukasi GATI, mulai dari memahami 

khalayak, menentukan pesan, hingga memilih metode komunikasi. Pada bagian metode, 
visualisasi menampilkan empat bentuk kegiatan utama, yaitu sosialisasi, penyuluhan, 
diskusi, dan pendampingan. Sosialisasi berfungsi memperkenalkan tujuan dan manfaat 
program kepada masyarakat. Penyuluhan digunakan untuk menyampaikan materi 
edukasi secara terstruktur. Diskusi membuka ruang tanya jawab dan berbagi 
pengalaman peserta. Pendampingan membantu peserta menerapkan pesan program 
dalam kehidupan keluarga. Visualisasi ini juga menempatkan evaluasi dan umpan balik 
sebagai bagian akhir untuk menilai kehadiran peserta, keaktifan diskusi, pemahaman 
materi, serta perubahan sikap dan praktik pengasuhan. 

Penggunaan metode edukatif terlihat dari penyampaian informasi mengenai 
pentingnya peran ayah dalam keluarga. Melalui metode ini, peserta memperoleh 
pengetahuan dasar mengenai dampak stunting, peran pengasuhan, dan pentingnya 
keterlibatan ayah dalam tumbuh kembang anak. Dalam konteks program kesehatan 
berbasis komunitas, edukasi berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan keluarga, 
memperbaiki pemahaman tentang gizi dan pengasuhan, serta memperkuat kemampuan 
masyarakat dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesehatan anak 
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(Kusumawardani et al., 2020). Namun, edukasi saja belum cukup apabila tidak disertai 
pendekatan persuasif. Karena itu, Program GATI juga menggunakan pendekatan 
persuasif untuk membangun kesadaran bahwa keterlibatan ayah bukan sekadar anjuran, 
tetapi kebutuhan dalam membangun keluarga yang sehat dan berkualitas. 

Metode persuasif dalam Program GATI tampak melalui upaya mengajak ayah untuk 
melihat pengasuhan sebagai tanggung jawab bersama. Pesan yang disampaikan tidak 
hanya menekankan bahwa ayah harus hadir dalam keluarga, tetapi juga menjelaskan 
manfaat keterlibatan ayah bagi kesehatan anak, ketahanan keluarga, dan pencegahan 
stunting. Pendekatan ini penting karena salah satu hambatan partisipasi ayah adalah 
adanya norma sosial yang masih menempatkan pengasuhan sebagai tugas utama ibu. 
Oleh karena itu, metode persuasif perlu diarahkan untuk membangun persepsi baru 
bahwa ayah memiliki tanggung jawab langsung dalam pemenuhan gizi, pendampingan 
anak, dan pemanfaatan layanan kesehatan keluarga. Strategi semacam ini sejalan dengan 
pentingnya penyesuaian pesan dan metode komunikasi dengan nilai budaya lokal agar 
masyarakat lebih mudah menerima pesan kesehatan (Putri et al., 2025). 

Metode partisipatif menjadi bagian penting karena perubahan perilaku keluarga 
tidak dapat dibangun melalui komunikasi satu arah. Dalam kegiatan diskusi, peserta 
dapat menyampaikan pengalaman dan kendala yang mereka hadapi dalam menjalankan 
peran sebagai ayah. Melalui diskusi, pengelola program juga dapat memahami hambatan 
yang muncul di masyarakat, seperti keterbatasan waktu ayah karena bekerja, kurangnya 
pengetahuan tentang gizi, atau pandangan bahwa urusan anak lebih banyak menjadi 
tanggung jawab ibu. Pendekatan partisipatif juga memungkinkan peserta merasa 
dilibatkan, bukan hanya menjadi objek program. Dalam program kesehatan masyarakat, 
pelibatan kader, penyuluh, tokoh lokal, dan keluarga dapat memperkuat penerimaan 
pesan karena komunikasi berlangsung melalui pihak yang dikenal dan dipercaya 
masyarakat (Pfitzer et al., 2020; Sukardi et al., 2024). 

Budi Kusmawan selaku Informan I6 menyatakan bahwa pendekatan edukatif, 
persuasif, dan partisipatif merupakan metode yang tepat dalam program pemberdayaan 
masyarakat. Menurutnya, program seperti GATI tidak hanya bertujuan menyampaikan 
informasi, tetapi juga mendorong masyarakat untuk terlibat dan menerapkan pesan yang 
diterima (Informan I6, wawancara, 2026). Pernyataan ini menegaskan bahwa 
komunikasi program pemerintah perlu mengarah pada keterlibatan masyarakat, bukan 
sekadar penyebaran informasi. 

Nurrodhin selaku Informan I7 juga menilai bahwa kombinasi metode edukatif, 
persuasif, dan partisipatif dapat meningkatkan efektivitas komunikasi karena 
menyentuh aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat (Informan I7, 
wawancara, 2026). Dalam konteks strategi komunikasi, metode harus dipilih sesuai 
dengan tujuan komunikasi. Jika tujuan program hanya menyampaikan informasi, 
penyuluhan mungkin cukup. Namun, jika tujuan program adalah mendorong perubahan 
perilaku ayah, maka metode diskusi, pendampingan, dan partisipasi aktif menjadi lebih 
penting. 

Sani Rahman selaku Informan I8 menjelaskan bahwa Program GATI juga dapat 
memanfaatkan beberapa metode komunikasi seperti pengulangan pesan, canalizing, 
metode informatif, persuasif, dan koersif secara proporsional. Pengulangan pesan 
penting untuk memperkuat daya ingat masyarakat terhadap pesan utama program. 
Canalizing membantu mengarahkan pesan agar sesuai dengan nilai dan kebiasaan 
masyarakat. Metode informatif memberi pengetahuan, sedangkan metode persuasif 
membangun kesadaran sukarela. Metode koersif dapat digunakan secara terbatas dalam 
bentuk penegasan kebijakan atau aturan yang mendukung program (Informan I8, 
wawancara, 2026). 
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Temuan ini menunjukkan bahwa metode komunikasi Program GATI sudah 
mengarah pada pendekatan yang cukup beragam. Namun, pembahasan metode perlu 
diperkuat dengan penjelasan mengenai perbedaan tiap kegiatan. Penulis perlu 
menjelaskan secara lebih rinci bagaimana sosialisasi dilakukan, apa isi penyuluhan, 
bagaimana diskusi berlangsung, dan bentuk pendampingan seperti apa yang diberikan. 
Tanpa detail tersebut, pembaca sulit menilai sejauh mana metode komunikasi benar-
benar berjalan secara partisipatif. 

Secara kritis, metode Program GATI juga perlu memperhatikan hambatan 
partisipasi ayah. Jika kegiatan dilakukan pada jam kerja, kemungkinan sebagian ayah 
sulit hadir. Jika materi terlalu formal, peserta dapat merasa kurang terlibat. Jika kegiatan 
hanya berbentuk ceramah, perubahan perilaku mungkin tidak terjadi secara optimal. 
Oleh karena itu, kegiatan Program GATI dapat dikembangkan dengan metode yang lebih 
dialogis, seperti kelas ayah, simulasi pengasuhan, diskusi kasus keluarga, berbagi 
pengalaman antarayah, atau pelibatan ayah teladan sebagai role model. Dalam situasi 
tertentu, metode komunikasi juga perlu adaptif, misalnya melalui kunjungan rumah, 
kegiatan komunitas, atau komunikasi jarak jauh agar edukasi tetap berlanjut ketika 
kehadiran tatap muka terbatas (Escobar-DeMarco et al., 2024). 

Pemilihan metode dalam Program GATI sudah sesuai dengan tujuan edukasi dan 
pemberdayaan masyarakat. Namun, efektivitas metode tersebut perlu terus dievaluasi 
melalui indikator yang lebih jelas, seperti kehadiran peserta, keaktifan dalam diskusi, 
pemahaman setelah kegiatan, dan perubahan praktik ayah dalam pengasuhan. Evaluasi 
ini penting agar metode komunikasi tidak hanya dinilai dari terlaksananya kegiatan, 
tetapi juga dari kemampuannya mendorong keterlibatan ayah dalam keluarga dan 
pencegahan stunting. 

 
Seleksi dan Penggunaan Media oleh Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dalam 
Menjalankan Program Edukasi GATI 

Tahap keempat dalam strategi komunikasi Program GATI adalah seleksi dan 
penggunaan media komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas PPKBPPPA 
Kabupaten Garut menggunakan kombinasi media tatap muka dan media digital. Media 
tatap muka digunakan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, diskusi, dan 
pendampingan langsung. Media digital digunakan melalui WhatsApp dan Instagram 
untuk menyebarluaskan informasi, membagikan materi edukasi, serta memperluas 
jangkauan program. 

Media tatap muka memiliki peran penting karena memungkinkan komunikasi 
langsung antara pengelola program dan masyarakat. Melalui tatap muka, komunikator 
dapat menjelaskan pesan secara lebih rinci, menjawab pertanyaan peserta, serta 
menyesuaikan penyampaian dengan kondisi khalayak. Dalam masyarakat yang memiliki 
keragaman sosial dan budaya, komunikasi tatap muka juga membantu membangun 
kedekatan dan kepercayaan. Hal ini penting karena isu pengasuhan dan peran ayah 
berkaitan dengan kebiasaan keluarga yang tidak selalu mudah diubah melalui pesan 
digital saja. 

Selain media tatap muka, Program GATI juga memanfaatkan WhatsApp. Media ini 
digunakan karena mudah diakses oleh masyarakat dan memungkinkan komunikasi yang 
lebih cepat. WhatsApp dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan, 
membagikan materi edukasi, mengingatkan jadwal, serta membuka ruang diskusi antara 
pengelola program, kader, dan peserta. Karakter WhatsApp yang personal dan interaktif 
membuat media ini potensial untuk menjaga kesinambungan komunikasi setelah 
kegiatan tatap muka selesai. 

Instagram digunakan untuk menyebarkan informasi edukatif melalui konten visual 
seperti poster, infografis, video singkat, dan dokumentasi kegiatan. Media ini memiliki 
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keunggulan dalam membangun citra program dan memperluas jangkauan informasi 
kepada masyarakat yang lebih luas. Konten visual dapat membuat pesan mengenai peran 
ayah dan pencegahan stunting menjadi lebih menarik, terutama bagi kelompok muda 
atau calon ayah yang aktif menggunakan media sosial. 

Budi Kusmawan menyatakan bahwa penggunaan berbagai media komunikasi 
merupakan langkah yang tepat karena masyarakat memiliki akses dan preferensi media 
yang berbeda. Kombinasi komunikasi tatap muka dan media digital dapat memperluas 
jangkauan informasi sekaligus memperkuat pemahaman masyarakat terhadap program 
(Kusmawan, 2026). Pernyataan ini menunjukkan bahwa media tidak dapat dipilih secara 
sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan kebiasaan khalayak. 

Nurrodhin juga menegaskan bahwa pemilihan media perlu disesuaikan dengan 
karakteristik khalayak dan tujuan komunikasi (Nurrodhin, 2026). Jika sasaran utama 
adalah ayah yang aktif bekerja, maka media digital seperti WhatsApp dapat menjadi 
saluran penting untuk menyampaikan pesan secara fleksibel. Namun, jika sasaran 
memiliki keterbatasan akses digital atau lebih terbiasa dengan komunikasi langsung, 
maka kegiatan tatap muka tetap perlu dipertahankan. 

Sani Rahman menjelaskan bahwa Instagram dan WhatsApp memiliki fungsi yang 
berbeda tetapi saling melengkapi. Instagram efektif untuk menyampaikan konten visual 
dan membangun kesadaran publik, sedangkan WhatsApp lebih efektif untuk komunikasi 
personal, diskusi kelompok, dan koordinasi kegiatan (Rahman, 2026). Oleh karena itu, 
penggunaan kedua media tersebut perlu dirancang secara terencana, bukan hanya 
digunakan sebagai saluran penyebaran informasi sesaat. 

Secara kritis, penggunaan media digital dalam Program GATI masih perlu 
dievaluasi. Penelitian ini belum menunjukkan data yang cukup mengenai jangkauan 
pesan digital, tingkat keterlibatan audiens, dan efektivitas media dalam menjangkau ayah 
sebagai sasaran utama. Ada kemungkinan bahwa pesan digital lebih banyak diterima oleh 
kader, aparatur kelurahan, atau ibu, sedangkan ayah sebagai sasaran utama belum 
sepenuhnya aktif dalam kanal digital program. Oleh karena itu, pengelola program perlu 
memetakan kembali siapa penerima utama pesan digital dan bagaimana respons mereka 
terhadap konten yang disampaikan. 

Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut dapat memperkuat penggunaan media dengan 
menyusun kalender konten digital Program GATI. Kalender tersebut dapat memuat tema 
mingguan, seperti ayah dan gizi anak, ayah dan posyandu, ayah dan komunikasi keluarga, 
ayah dan pendampingan remaja, serta ayah dan pencegahan stunting. Selain itu, konten 
dapat dibuat lebih interaktif, misalnya melalui kuis singkat, testimoni ayah, video 
edukasi, tanya jawab, dan cerita praktik baik dari peserta Program GATI. 

Seleksi dan penggunaan media dalam Program GATI sudah menunjukkan 
kombinasi yang relevan antara media tatap muka dan digital. Media tatap muka berfungsi 
memperkuat kedekatan komunikasi, sedangkan WhatsApp dan Instagram berfungsi 
memperluas jangkauan dan menjaga kesinambungan pesan. Namun, efektivitas media 
masih perlu diperkuat melalui perencanaan konten, segmentasi audiens, dokumentasi 
respons, dan evaluasi jangkauan pesan. 

 
Sintesis Hasil Strategi Komunikasi Program GATI 

Berdasarkan empat aspek strategi komunikasi yang telah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa Program GATI dilaksanakan melalui proses yang saling berkaitan. 
Pemahaman khalayak menjadi dasar dalam menyusun pesan. Pesan yang telah disusun 
kemudian disampaikan melalui metode edukatif, persuasif, dan partisipatif. Selanjutnya, 
media tatap muka dan digital digunakan untuk menyebarluaskan pesan kepada 
masyarakat. 
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Tabel 2. Matriks Strategi Komunikasi Program GATI Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut 
Dimensi 
Strategi 
Komunikasi 

Bentuk 
Implementasi 

Sasaran Metode/Media Catatan 
Penguatan 
Data 

Memahami 
khalayak 

Identifikasi 
sasaran melalui 
penyuluh KB, 
kader, dan 
pemerintah 
desa/kelurahan 

Ayah, calon 
ayah, calon 
pengantin, 
remaja laki-
laki 

Koordinasi dan 
observasi 
lapangan 

Tambahkan 
kutipan 
informan 
kunci dan data 
segmentasi 
khalayak 

Menyusun 
pesan 

Pesan tentang 
peran ayah, 
pengasuhan, 
ketahanan 
keluarga, dan 
pencegahan 
stunting 

Peserta 
Program 
GATI dan 
keluarga 

Materi edukasi, 
poster, pesan 
WhatsApp, 
konten 
Instagram 

Tambahkan 
contoh pesan 
konkret dan 
dokumentasi 
materi 

Memilih 
metode 

Pendekatan 
edukatif, 
persuasif, dan 
partisipatif 

Peserta 
program 
dan 
masyarakat 

Sosialisasi, 
penyuluhan, 
diskusi, 
pendampingan 

Tambahkan 
frekuensi 
kegiatan, 
jumlah 
peserta, dan 
respons 
peserta 

Menggunakan 
media 

Kombinasi media 
tatap muka dan 
digital 

Masyarakat 
luas dan 
peserta 
program 

Tatap muka, 
WhatsApp, 
Instagram 

Tambahkan 
data 
jangkauan, 
contoh 
unggahan, dan 
evaluasi 
efektivitas 
media 

Matriks tersebut menunjukkan bahwa Program GATI telah memiliki struktur 
strategi komunikasi yang cukup jelas. Namun, untuk memperkuat kualitas akademik 
naskah, hasil penelitian perlu dilengkapi dengan bukti lapangan yang lebih konkret. Bukti 
tersebut dapat berupa kutipan wawancara langsung, dokumentasi materi program, 
contoh pesan komunikasi, data kegiatan, dan tanggapan peserta. Penambahan bukti ini 
penting agar bagian hasil tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menunjukkan dasar 
empiris yang kuat. 

Strategi komunikasi Program GATI berkontribusi dalam memperkuat penyampaian 
pesan mengenai pentingnya peran ayah dalam keluarga dan pencegahan stunting. 
Namun, penelitian ini perlu berhati-hati dalam menyatakan dampak program. Karena 
penelitian tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah, maka klaim yang lebih 
tepat adalah bahwa strategi komunikasi Program GATI membantu penyampaian pesan 
dan penguatan kesadaran masyarakat, bukan secara langsung membuktikan 
peningkatan pemahaman secara kuantitatif. 
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Dengan perbaikan data lapangan dan penguatan analisis, bagian hasil dan diskusi 
akan lebih mampu menunjukkan kontribusi penelitian dalam kajian strategi komunikasi, 
komunikasi kesehatan, dan program pencegahan stunting berbasis keluarga. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi Dinas PPKBPPPA Kabupaten 
Garut dalam Program Edukasi Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) dilaksanakan 
melalui empat tahapan utama, yaitu memahami khalayak, menyusun pesan, memilih 
metode, serta menyeleksi dan menggunakan media komunikasi. Pemahaman khalayak 
dilakukan melalui identifikasi sasaran program yang meliputi ayah yang memiliki anak 
usia dini, ayah yang memiliki remaja, calon pengantin, dan remaja laki-laki sebagai calon 
ayah. Penyusunan pesan difokuskan pada pentingnya peran ayah dalam pengasuhan 
anak, ketahanan keluarga, dan pencegahan stunting. Metode komunikasi dilakukan 
melalui pendekatan edukatif, persuasif, dan partisipatif, sedangkan media komunikasi 
yang digunakan mencakup tatap muka, WhatsApp, dan Instagram. 

Strategi komunikasi Program GATI berkontribusi dalam memperkuat penyampaian 
pesan mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam keluarga sebagai bagian dari upaya 
pencegahan stunting. Namun, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan 
adanya peningkatan pemahaman masyarakat secara kuantitatif karena tidak dilakukan 
pengukuran sebelum dan sesudah program. Oleh karena itu, temuan penelitian lebih 
tepat dipahami sebagai gambaran mengenai proses dan praktik strategi komunikasi 
Program GATI. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada informan terpilih 
dan konteks pelaksanaan Program GATI di Kabupaten Garut. Hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasi secara luas ke seluruh daerah, tetapi dapat menjadi rujukan awal untuk 
memahami strategi komunikasi program edukasi ayah dalam pencegahan stunting di 
tingkat pemerintah daerah. 
 
REKOMENDASI 

Rekomendasi untuk Praktisi. Dinas PPKBPPPA Kabupaten Garut disarankan untuk 
memperkuat strategi komunikasi Program GATI melalui penyusunan modul komunikasi 
khusus ayah, kalender konten digital, dan panduan pesan yang dapat digunakan oleh 
penyuluh KB, kader, dan pemerintah desa/kelurahan. Materi komunikasi perlu 
disesuaikan dengan segmen sasaran, misalnya ayah dengan anak usia dini, ayah dengan 
remaja, calon pengantin, dan remaja laki-laki sebagai calon ayah.  Pelaksana Program 
GATI juga perlu memperkuat pemanfaatan WhatsApp dan Instagram secara lebih 
terencana. WhatsApp dapat digunakan untuk komunikasi dua arah, pengingat kegiatan, 
diskusi kelompok, dan konsultasi singkat. Instagram dapat digunakan untuk 
menyebarkan infografis, video pendek, dokumentasi kegiatan, dan pesan edukatif 
tentang peran ayah dalam pencegahan stunting. Selain itu, evaluasi program perlu 
dilakukan secara berkala dengan indikator yang lebih jelas, seperti jumlah ayah yang 
mengikuti kegiatan, tingkat keaktifan peserta, respons terhadap materi, keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan, serta perubahan praktik keluarga terkait gizi dan kesehatan 
anak. 

Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji efektivitas Program GATI dari perspektif peserta program atau masyarakat 
sebagai penerima pesan. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan 
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur pengaruh Program GATI terhadap 
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku ayah dalam pengasuhan anak serta 
pencegahan stunting. Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas media 
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komunikasi yang digunakan dalam Program GATI, terutama WhatsApp dan Instagram. 
Kajian ini penting untuk mengetahui apakah media digital benar-benar menjangkau ayah 
sebagai sasaran utama atau lebih banyak berfungsi sebagai media koordinasi antara 
pengelola program, kader, dan pemerintah desa/kelurahan. 
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